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Manusia memiliki pikiran yang digunakan untuk memikirkan kehidupannya, entah itu 
tentang dirinya, alam semesta, ataupun tentang Tuhan. Mereka memiliki pikiran sangat 
liar yang menyebabkan ia memiliki pandangan bahwa seluruh dunia adalah seluas 
pikirannya. Karena pikirannya yang selalu berkeliaran sehingga ia tidak mampu untuk 
berkonsentrasi. Mereka memandang bahwa ada kehidupan lain selain dunia yang jadi 
tempat ia berpijak atau biasa disebut dengan dunia spiritual. Hal ini terjadi karena adanya 
keyakinan bahwa manusia mengakui akan keberadaan jiwa yang substan. Jiwa bersifat 
kekal dan abadi, sedangkan tubuh hanya sebagai perantara sementara. Manusia 
menganggap bahwa jiwa yang telah meninggalkan tubuhnya akan menempati dunia yang 
baru dengan kehidupan yang baru, sering disebut dengan surga dan neraka. Manusia 
lainnya menganggap surga dan neraka adalah suatu kondisi dimana jiwa-jiwa menempati 
ruang-ruang yang berbeda. Dengan demikian terdapat banyak pemahaman yang berbeda 
mengenai surga dan neraka ini, maka penulis berusaha memberikan pemahaman 
mengenai surga dan neraka dalam filsafat Hindu dan relevansinya bagi pemikiran 
kontemporer. 
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I. Pendahuluan 
Secara umum sebagian besar 
manusia percaya akan keberadaan pikiran 
yang membawa peran penting untuk 
keberlangsungan hidupnya. Mereka 
memiliki struktur berpikir yang berbeda-
beda berdasarkan tingkat kecerdasan dan 
pengalamannya yang menjadikan kualitas 
hidupnya menjadi lebih baik. Seperti 
halnya manusia memiliki cara yang 
beragam untuk meyakini bahwa Tuhan itu 
ada.  Eksistensi Tuhan telah dapat 
dirasakan, bahwa segala sesuatu yang ada 
pasti memiliki penyebab. Teori sebab 
akibat yang dianut Nyaya yakni Asatkarya-
vada, menghendaki kehadiran Tuhan yakni 
kekuatan yang tak tampak oleh mata dalam 
proses penciptaan, pemeliharaan maupun 
peleburan alam semesta. Nyaya dan 
Vaisesika membuktikan eksistensi Tuhan 
dengan puluhan argumen. Akan tetapi, 
yang paling penting adalah agen kekuatan 
cerdas (a supremely intelligent agent) 
dibalik penciptaan (Harshananda, 2008: 
441). Dalam argumen kosmologi, segala 
sesuatu yang ada didalam alam semesta 
maupun diluar alam semesta mesti menjadi 
penyebab alam semesta itu. Menurut 
Chandogya Upanisad, Tuhan dimaknai 
sebagai sumber alam semesta (Suamba, 
2003: 265). Dengan demikian, manusia 
meyakini bahwa Tuhan adalah penyebab 
dari segala yang ada, sumber dari segala 
sumber. 
Agama muncul sebagai akibat dari 
refleksi diri manusia untuk mencapai 
realisasi dirinya. Agama bukanlah 
seperangkat sistem dogma, tetapi suatu 
pengalaman hidup (Suamba, 2003: 98). 
Dalam hal ini, manusia menganggap 
agama sebagai sebuah pedoman hidup 
untuk mengakui keberadaan Tuhan. 
Adanya agama menyebabkan manusia 
menjadi lebih terarah, mampu 
meningkatkan viveka, vairagya dan 
kebijaksanaannya. Melalui agama 
diharapkan manusia mampu memperoleh 
kesadaran immanen maupun transenden. 
Manusia berusaha menjangkau Tuhan 
melalui pikirannya. Berusaha mengenali 
siapa dirinya sesungguhnya, apa yang 
menyebabkan keberadaanya dan siapa 
yang menyebabkan semua ini? Secara 
perlahan manusia telah mengetahuinya, 
meskipun dalam perspektif yang berbeda-
beda. 
Manusia meyakini bahwa ada 
kehidupan setelah meninggal. Ada 
berbagai perspektif yang menyatakan 
tentang kehidupan setelah kematian. 
Pandangan pertama, menyatakan bahwa 
ada sebuah kehidupan di alam Tuhan untuk 
mempertanggung jawabkan hasil 
perbuatannya selama berada di dunia, 
yakni tingkatan alam setelah kematian 
terkhusus surga dan neraka. Penggambaran 
surga begitu indah, surga adalah tempatnya 
orang-orang baik, bijaksana dan telah 
melaksanakan perintah serta menghindari 
larangan Tuhan yang tercantum dalam 
kitab suci dan ajaran agamaya. Sedangkan, 
neraka adalah tempat yang sangat panas 
dan penuh dengan siksaan, dimana tempat 
ini akan dihuni oleh orang-orang yang 
semasa hidupnya jahat, dan tidak taat 
terhadap perintah Tuhan yang tersirat 
maupun tersurat dalam kitab suci. Selama 
proses kehidupan, tentunya manusia 
berusaha mengumpulkan amal perbuatan 
baik untuk dinikmati di kehidupan 
sekarang atau di kehidupan yang akan 
datang, begitupun seterusnya sampai 
semuanya selesai dan jiwa ini dapat bersatu 
dengan Causa Prima. Dalam tulisan ini, 
penulis akan berusaha untuk memberikan 
pengertian mengenai surga dan neraka 




Keberadaan jiwa adalah sebuah topik 
yang menarik perhatian di kalangan 
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masyarakat khususnya umat Hindu 
sehingga mengundang diskusi maupun 
perdebatan. Filsafat Hindu mengajarkan 
kepada manusia bahwa ia harus membawa 
jiwa bebas dari belenggu dengan tubuh, 
indra dan objek-objeknya. Tubuh hanyalah 
substan komposit yang terbuat dari zat 
(matter). Pikiran adalah sebuah substan 
yang halus seperti atom, tak dapat dibagi, 
bersifat meresapi, menyebar (vibhu) tak 
dapat dihancurkan, tak dapat musnah. Ia 
melayani jiwa sebagai suatu instrumen bagi 
persepsi kualitas-kualitas psikis, seperti 
kesenangan, penderitaan, kesediham, 
kegembiraan dan sebagainya. Oleh karena 
itu, ia disebut indra internal. 
Jiwa merupakan subtansi lain yang 
berbeda dengan pikiran dan tubuh. Karena 
jiwa yang memberikan semua makhluk 
kehidupan. Ia memperoleh atribut 
kesadaran ketika dihubungkan dengan 
objek-objek melalui indra-indra. Akibat 
kesalahan keinginan yang berlebihan, 
raga, dvesa, moha mendorong jiwa untuk 
bertindak keburukan dan tergelincir dalam 
penderitaan, kelahiran dan kematian. Pada 
saat kematian, jiwa akan meninggalkan 
segala unsur-unsur tubuh, indra, pikiran, 
ahamkara, dan prana. Namun sejatinya 
jiwa bersifat kekal dan abadi. Tubuh hanya 
digunakan sebagai tempat bagi jiwa dalam 
melaksanakan sadhana spiritual menuju 
Causa Prima. 
Kematian merupakan suatu 
fenomena umum di alam semesta ini 
sehingga keberadaanya tak terelakkan dari 
setiap kehidupan. Kematian bukanlah akhir 
dari kepribadian dan kesadaran manusia. 
Kematian hanya pintu gerbang menuju 
kehidupan yang sempurna. Kematian tidak 
lain hanya sebuah perubahan bentuk, 
terpisahnya jiwa dari tubuh fisik. 
Dimanapun ada kematian, disana pula akan 
ada dua arus Raga-Dvesa, atau suka dan 
tidak suka. Kelahiran menyusul kematian 
sebagaimana halnya bangun tidur 
mengikuti tidur. Kelahiran adalah kematian 
dan kematian adalah kelahiran. 
Keberatan yang muncul dari 
kematian bermula dari konsepsi yang 
memahaminya sebagai ketiadaan, 
sementara kematian bukanlah ketiadaan 
melainkan perkembangan dan 
perpindahan. Kematian adalah 
noneksistensi relatif, yakni noneksistensi 
dari satu tahap demi eksistensi ketahap lain 
(Murthadha 2009: 199). Manusia tidak 
akan mengalami kematian mutlak. Tetapi 
hanya akan kehilangan kondisi tertentu dan 
pindah ke kondisi lain. Perpindahan ini 
menyerupai ketika manusia pindah dari 
satu tempat ke tempat yang lain, jiwa 
melewati satu badan kasar ke badan kasar 
lainnya untuk mendapatkan pengalaman. 
Jiwa individu bersama prana, 
pikiran, Suksmabhuta (unsur-unsur) dan 
semua indranya meninggalkan tubuh fisik 
dan memperoleh tubuh baru. Ia membawa 
avidya dan karma wasana yang 
ditinggalkan oleh kelahiran sebelumnya. 
Seperti halnya filsafat Samkya menjelaskan 
bahwa diri dan organ-organ keduanya 
meliputi semua dan ketika mendapatkan 
tubuh yang baru hanya berfungsi karena 
karma. Pandangan Buddha bahwa jiwa 
sendiri tanpa organ-organ mulai berfungsi 
didalam tubuh baru, sedangkan pandangan 
Jaina bahwa jiwa hanya terbang menjauh 
dari tubuh yang lama dan singgah pada 
tubuh yang baru bagaikan seekor burung 
merpati terbang dari satu pohon ke pohon 
yang lain. 
Karma berasal dari bahasa Sanskerta, 
dari urat kata “Kr”, yang berarti untuk 
melakukan, perbuatan. Dengan demikian, 
karma adalah suatu perbuatan atau 
tindakan dari kehidupan masa lalu atau 
sekarang. Dalam filsafat Hindu, karma 
dipahami sebagai sesuatu yang  
menyebabkan siklus kausalitas (samsara). 
Karena setiap tindakan erat kaitannya 
dengan hasil, sebab itu hukum alam sebab-
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akibat ini membentuk dasar dari hukum 
karma phala. Tidak ada satu keadaan 
apapun dalam kehidupan bisa tanpa 
melakukan karma. Sehingga selalu karma 
dikaitkan dengan kehidupan manusia 
setiap saat sebagaimana asap dikaitkan 
dengan api atau ruang dikaitkan dengan 
alam semesta. Manusia memperoleh tubuh 
melalui karma wasananya. Terdapat tiga 
faktor dalam jiwa yang dapat menciptakan 
karma, yakni pikiran, keinginan dan fisik, 
serta tiga sifat yang serupa dalam materi 
(sattva, rajas dan tamas). Faktor-faktor ini 
harus dipelajari bila ingin membuat karma 
yang diinginkan. Dalam hal ini tidak ada 
definisi yang pasti tentang karma, entah 
karma baik atau karma buruk. Masalah ini 
relatif sesuai dengan waktu, tempat, motif 
di balik aksi dan dharma individu yang 
tergantung pada sifat bawaan (Suwantana, 
2017: 258). 
Dalam Hindu, kita mengenal ajaran 
tentang alam semesta beserta seluruh 
lapisan-lapisan dimensinya. Secara garis 
besar bisa dikelompokkan menjadi tiga 
jenis dunia, yang disebut Tri Loka, yakni 
Devaloka (dunia surgawi), Manusyaloka 
(dunia tentang kelahiran-kematian) dan 
Naraka (neraka) (Pandewi, 2008: 553). 
Dalam bahasa Sanskerta, surga atau 
sorga disebut dengan Svarga. Kata Svarga 
berasal dari urat kata “Svah” yang berarti 
cahaya, suka, senang, bahagia, dan “Ga” 
yang artinya pergi atau mendapatkan. Jadi 
Svarga adalah perjalanan menuju cahaya 
atau kebahagiaan, kesenangan, kesukaan. 
Sedangkan, kata neraka berasal dari bahasa 
Sanskerta, yakni “Naraka” berarti yang 
memberikan penderitaan, kedukaan, 
kesengsaraan, kesakitan, siksaan. 
Konsepsi tentang surga dan neraka 
dalam agama Hindu berbeda dengan 
konsepsi dalam agama Kristen atau Islam. 
Surga bagi Hindu adalah suatu tempat 
dimana jiwa-jiwa dari orang meninggal 
memetik hasil dari perbuatan baik mereka. 
Mereka tetap berada disana selama 
beberapa waktu hingga perbuatan baiknya 
habis dinikmati. Lalu mereka kembali ke 
dunia ini. Menurut kepercayaan Hindu, 
surga hanya sebagai tempat persinggahan 
sementara bagi atman yang tidak murni 
karena pengaruh karma wasananya. Surga 
hanya bersifat sementara. Menurut Swami 
Sivananda, ada tujuh tingkatan alam yang 
saling menembus satu sama lainnya yang 
lebih halus. Surga adalah salah satunya. 
Mereka makan di surga dalam perjamuan 
suci dari Dia yang Bersinar atau para 
Dewa. Mereka menaiki kereta surgawi. 
Dewa Indra adalah Dewa penguasa surga. 
Para gadis surgawi seperti Urvasi dan 
Rambha menari disini, serta para 
Ghandarva menyanyi. Disini tidak ada 
penyakit apapun. Di surga hanya ada 
Bhoga dan tidak ada penderitaan 
(Sivananda, 2005: 189). Para penghuni 
dianugrahi dengan tubuh mulus nan 
cemerlang, berhiaskan pakaian yang 
gemerlap. Surga adalah sebuah alam 
pikiran yang memiliki gagasan kuat. 
Apapun yang dikehendaki, ia akan dengan 
cepat mendapatkannya. Di dalam 
Bhagavata Purana 8.2.7-8, menegaskan 
bahwa: “Tiga bahan dasar utama yang ada 
dipuncak Gunung Trikunta terbuat dari 
besi, perak dan emas, yang memperindah 
segala arah dan angkasa. Gunung ini juga 
memiliki puncak yang lain, yang penuh 
dengan permata dan berbagai mineral dan 
dihiasi dengan pohon-pohon, tanaman 
menjalar dan semak-semak yang indah. 
Suara-suara air terjun diatas gunung 
menciptakan vibrasi yang menyenangkan. 
Begitulah adanya gunung itu, semakin 
meningkatkan keindahan disegala penjuru. 
Tanah lapang di kaki gunung selalu 
dibersihkan oleh gelombang ombak susu 
membentuk jamrud di sekeliling gunung, di 
delapan penjuru mata angin. Para 
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penduduk planet-planet atas seperti para 
Siddha, Carana, Ghandarva, Vidyadhara, 
para Naga, Kinnara dan Apsara biasanya 
pergi ke gunung itu penuh dengan 
penduduk-penduduk surgawi itu.” 
Filsafat Mimamsa berpandangan 
bahwa surga (svarga) bukanlah tempat 
yang indah, tetapi suatu keadaan pikiran 
yang dibayangkan manusia. Sedangkan 
definisi lainnya, Surga adalah tempat 
kenikmatan pikiran dan hawa nafsu. 
Kenikmatan surga bersifat murni, halus 
dan lebih kuat. Akan tetapi mereka tidak 
dapat memberikan kedamaian abadi dan 
kebahagiaan abadi yang sejati. Mereka 
menuruti indranya. Ada keinginan besar, 
kecemburuan, dan ada juga Raga-Dvesa 
(suka dan tidak suka) di surga. Surga 
diciptakan karena kebutuhan dan keinginan 
seseorang. Keinginan selalu berubah-ubah. 
Dengan kata lain, suatu kehidupan di surga 
hampir sama dengan kehidupan di dunia 
ini, hanya saja sedikit lebih bahagia. 
Filsafat Vedanta tidak mengaitkan nilai 
khusus tertentu tentang surga. Filsafat 
Vedanta mengajarkan bahwa surga ini 
bersifat fenomenal dan tidak permanen. 
Bahkan bila seseorang berdiam di surga 
selama jutaan tahun, ia akan tetap kembali 
ke dunia untuk melanjutkan kehidupan 
kembali, menuju kebahagiaan abadi dan 
sejati dari jiwa. Dalam perhitungan waktu 
di surga berbeda dengan di dunia bumi. 
Sepuluh tahun di tingkatan alam bumi 
sama dengan sepuluh hari bagi para Dewa 
di surga. 
Sri Krsna berkata dalam Bhagavad 
Gita bab IX.21, menyatakan: “Tetam 
bhuktva svargalokam visalam; ksine punye 
martyalokam visanti; evam trayidharma 
manuprapanna gatagatam kamakama 
labhante.” Berarti mereka, setelah 
menikmati alam surga yang lega, kesucian 
mereka berkurang, kembali ke dunia 
kematian ini. Mengikuti kebaikan-
kebaikan yang diperintahkan kitab suci, 
dengan memenuhi keinginan, mereka 
mendapatkan hidup yang pendek. 
Semua makhuk hidup rindu akan 
kebahagiaan kekal. Akan tetapi, dalam hal 
ini tidak semua manusia menerapkan jalan 
kebaikan. Mereka telah banyak berbuat 
keburukan atau asubha karma. Tidak 
banyak manusia yang mampu 
menghentikan perbuatan jahat dan 
memutuskan untuk mengikuti jalan yang 
benar, menolak Adharma dan menjalankan 
Dharma. Adalah kebenaran merupakan 
aturan mutlak dari hukum kosmis ini. 
Hukum adalah tidak dapat ditawar-
menawar. Ketidak tahuan akan aturan 
tingkah laku tidak memberikan toleransi 
terhadap keterlibatan dalam kejahatan 
ataupun si pelanggar terbebas dari 
hukuman. 
Neraka bukanlah fiksi khayalan 
sebagaimana diterima oleh pikiran 
rasionalitas manusia modern. Ada bukti-
bukti, baik yang bersifat intuisional 
maupun rasional, agar manusia dapat 
menerima dunia setelah kematian, yang 
sepenuhnya berbeda baik dalam hal sifat 
maupun ukurannya. Kitab Yogavasistha, 
mengatakan bahwa bumi kita hanyalah 
sebuah atom diantara banyak dunia lainnya 
yang lebih besar yang ada diluar 
pencerapan indra kita dan merupakan salah 
satu varietas tertentu diantara banyak yang 
lainnya berbeda dalam segala hal. Tidaklah 
perlu bahwa setiap manusia sendiri harus 
menghuni semua dunia dan mengalami 
kondisi duniawi ini. Dikatakan bahwa 
setiap makhluk hidup mengambil kelahiran 
dalam satu atau dunia yang lain sesuai 
dengan perbuatan mereka yang berbuah 
dan hanya dapat dipetik di dalam dunia 
tertentu. 
Oleh karena itu, neraka berjumlah 
sebanyak dunia nyata di wilayah Indra atau 
dunia kematian kita ini. Dunia-dunia 
tersebut adalah wilayah dengan perbedaan 
dalam hal kehalusan alam dari manifestasi 
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mereka. Penderitaan-penderitaan yang 
menimpa para pendosa mungkin 
dimaksudkan kelahiran sebenarnya 
didalam wilayah-wilayah itu, atau suatu 
kehidupan di bumi dengan keadaan seperti 
ini, dimana orang akan mengalami 
penderitaan baik secara langsung maupun 
melalui perantara yang lainnya. 
Di dalam Veda dan Vedanta tidak ada 
disebutkan spesifikasi tentang neraka. 
Kitab-kitab Purana Hindu telah sangat jelas 
membeberkan pertanyaan tentang surga 
dan neraka. Dalam Bhagavata Purana bab 
5.26.7, menyebutkan bahwa “Ada total dua 
puluh delapan (28) planet neraka. Nama-
nama planet neraka itu adalah Tamisra, 
Andhatamisra, Raurava, Maharaurava, 
Kumbhipaka, Kalasutra, Asipatravana, 
Sukaramukha, Andhakupa, Krmibhojana, 
Sandamsa, Taptasurmi, Vajrakanttaka-
salmali, Vaitrani, Puyoda, Pranarodha, 
Visasana, Lalabhaksa, Sarameyadana, 
Avishi, Ayahpana, Ksarakardama, 
Raksogana-bhojana, Sulaprota, 
Dandasuka, Avathanirodhana, 
Paryavartana da Sucimukha. Semua 
planet-planet neraka ini dimaksudkan 
sebagai tempat hukuman bagi makhluk 
hidup.” Sedangkan, Penulis kitab hukum 
atau Smrti, Yogi Yajnavalkya 
menyebutkan terdapat dua puluh satu (21) 
neraka didalam buku hukumnya, yakni 
Raurava, Kumbhipaka, Maharaurava, 
Tamisra, Andha Tamisra, dan sebagainya. 
Penulis buku Visnu Smrti juga menuliskan 
hal yang sama. Neraka adalah suatu 
wilayah dengan penderitaan pahit, keras 
dan mendalam. Pelaku kejahatan menderita 
selama kurun waktu tertentu. Semua 
perbuatan buruk akan dihabiskan dalam 
keadaan seperti itu kemudian mereka 
kembali lagi ke bumi. Para pelaku 
kejahatan memperoleh kesempatan yang 
lain. 
Dewa penguasa neraka yang maha 
adil yakni Dewa Yama. Beliau dibantu oleh 
Chitragupta. Neraka adalah suatu lokalitas 
tertentu yang dibatasi dari wilayah 
sekitarnya oleh bawahan Dewa Yama. Para 
pendosa mendapatkan tubuh tebal yang 
disebut Yatana-Deha, ketika mereka 
menjalani hukuman. Hukuman-hukuman 
ini tidak akan diingat oleh mereka ketika 
mereka dilahirkan kembali. Hukuman 
neraka bersifat memperbaiki dan mendidik. 
Tetapi, dampak edukatif ini akan tertinggal 
didalam nurani mereka. Misalnya perasaan 
takut bawaan yang dirasakan beberapa jiwa 
ketika kembali ke alam semesta (bumi).  
Neraka merupakan suatu keadaan 
mutlak dan pemisahan penuh dari Tuhan, 
tidak ada cahaya, semuanya hanya 
kekacauan, kegelapan dan penderitaan. Di 
neraka terdapat dua penjaga kematian 
dengan wajah yang menyeramkan berdiri 
tepat di depan para pendosa. Para pendosa 
diikat dengan jerat dan diseret dengan 
paksa sepanjang jalan yang jauh menuju 
kota Samyamani. Tidak ada tempat 
berteduh, makanan maupun minuman. 
Mereka dipaksa melewati dua belas 
matahari dengan sinar yang sangat 
menyengat. Jiwa yang berdosa harus terus 
berjalan, terkadang diterpa badai angin 
dingin, ditusuk dengan duri, ditempat lain 
dibakar dengan api, ditempat lainnya 
dipatuk ular berbisa dan kalajengking yang 
sangat berbisa. 
Dalam keadaan patah semangat, 
pukulan dan ancaman yang tiada henti dari 
para pemandu kejam, gemetar karena 
ketakutan, digigit oleh anjing pemburu, 
diserang rasa haus dan lapar, sadar akan 
dosa dimasa lalu, ia dipaksa bangkit lagi 
dan dibawa menuju dewa kematian. 
Berbagai penderitaan tiada berujung 
dialami oleh para pendosa yang telah 
melakukan kejahatan, dalam suatu tempat 
ia jatuh ke dalam sumur tersembunyi, di 
tempat lainnya dari gunung yang terjal, di 
tempat lain ia tersandung didalam 
kegelapan bahkan dilemparkan ke dalam 
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laut air mani dan memaksanya untuk 
meminum air tersebut.. 
Para pendosa dipukuli dengan palu 
godam oleh pesuruh dewa Yama. Ia diseret 
paksa dengan menggunakan jerat tali. Ia  
makan nasi tumpeng bulanan yang 
dipersembahkan oleh anaknya. Bila 
anaknya memberikan persembahan seekor 
sapi, maka jiwa itu memperoleh sebuah 
perahu untuk menyeberangi sungai 
Vitarani. Adalah sungai yang sangat 
mengerikan dengan nanah dan darah. 
Kemudian mereka akan sampai di tempat 
dewa Yama pada akhir tahun. Dewa Yama 
menanyakan kepada Chitragupta tentang 
dosa-dosa para jiwa ini. Chitragupta 
meminta informasi kepara para Sravana 
yang adalah putra-putra Dewa Brahma 
yang mana mereka mengetahui semua 
tentang perbuatan manusia. Para Sravani, 
istri dari para Sravana mengetahui dengan 
persis semua yang diperbuat oleh kaum 
perempuan. Bumi, air, ether, api, hati, 
Yama, hari dan malam, kedua senjakala, 
matahari, keadilan, bulan mengetahui 
semua perbuatan manusia. 
Dewa Yama yang merupakan raja 
keadilan memberikan hukuman yang 
sesuai dengan perbuatan yang telah 
dilakukan oleh para jiwa pendosa. 
Kemudian para pesuruh yang bengis 
membawa mereka menuju neraka dan 
menyiksa mereka. Dengan berulang-ulang 
para pesuruh itu memukul para pendosa 
dengan gada, batu penghalus bumbu dan 
tombak. Selanjutnya dewa Yama 
memberikan pengadilan apakah para jiwa-
jiwa ini naik menuju kebahagiaan surga 
atau tetap di neraka. Kemudian ia 
ditakdirkan kembali ke dunia ini untuk 
menikmati hasil perbuatannya dalam 
kelahiran berulang-ulang. Sri Krsna 
bersabda dalam Bhagavad Gita bab XVI. 
21, yang berarti “Tiga pintu gerbang 
neraka ini yang menuntun jiwatman 
menuju kehancuran adalah nafsu, amarah 
dan lobha. Oleh karena itu, orang harus 
menghindari ketiganya.”  
Menurut pemikiran Arthur 
Schopenhauer adalah seorang filsuf idealis 
yang terkenal, berpendapat bahwa terdapat 
suatu keadaan setelah manusia mengalami 
kematian. Sebab itu, Schopenhauer 
menjelaskannya melalui pengetahuan 
transendental dan pengetahuan imanen. 
Pengetahuan transendental adalah suatu 
pengetahuan yang melampaui ikatan 
pengalaman dan pikiran diri individu. 
Sebaliknya, pengetahuan imanen adalah 
suatu pengetahuan yang membatasi diri 
individu didalam ikatan pikiran maupun 
pengalaman. Schopenhauer menerangkan 
bahwa sesungguhnya keberadaan 
seseorang tidak mengenal waktu baik awal 
maupun akhir. Individu adalah bagian yang 
kekal. Dalam kesadaran penuh tiada 
individu yang akan mengalami kematian. 
Sebaliknya, karena individu berusaha 
membawa yang transendental kedalam 
batas pengetahuan imanen fenomena 
kematian akan selalu berjalan beriringin. 
Pemikiran Schopenhauer menjelaskan 
dengan sangat jelas bahwa terdapat suatu 
kondisi yang berbeda setelah seseorang 
mengalami kematian, yang mana ia akan 
menggunakan pengetahuan untuk 
menjangkaunya. Pengetahuan yang 
membebaskannya atau justru pengetahuan 
terbelenggu yang membawanya pada 
keinginan-keinginan duniawi. 
Karl Theodor Jasper, seorang filsuf 
eksistensialis Jerman mengatakan bahwa 
penderitaan membuat manusia melakukan 
refleksi, membuat hidup seseorang 
semakin dalam dan bermakna. Manusia 
yang tidak pernah menderita berarti 
hidupnya dangkal. Sebuah berlian yang 
indah dan mahal adalah bongkahan-
bongkahan kristal (intan) yang telah 
mengalami penderitaan, digosok, dibentuk 
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dan dibakar dalam temperatur dan tekanan 
api yang sangat panas. Hasilnya barang 
permata yang berguna, indah dan tinggi 
nilainya. Sepotong bambu setelah 
dilubangi bagian tubuhnya dengan bor 
panas menjadi seruling yang menghasilkan 
suara yang merdu.  
Hal ini dijelaskan juga dalam filsafat 
Svami Sivananda terdapat tujuh tingkatan 
alam yang saling berkaitan satu sama lain. 
Surga dan neraka adalah diantaranya. Di 
saat yang sama, suatu jiwa individu 
mengalami kesenangan atau penderitaan 
yang mana ini adalah hasil dari perbuatan 
baik dan buruknya. Dalam suatu 
penderitaan jiwa diajarkan agar menjadi 
lebih bijaksana dan mawas diri.  Di surga 
hanya ada kenikmatan. Dalam dunia fisik, 
jiwa harus melakukan proses evolusi untuk 
melewatkan alam penderitaan. Jiwa 
dimaksudkan dapat melaksanakan lebih 
banyak sadhana spiritual dan karma baik. 
Filsafat Sivananda menambahkan untuk 
mencapai surga atau neraka seseorang 
harus melakukan karma entah itu karma 
baik maupun karma buruk dan praktek-
praktek spiritual. 
Menurut perspektif Buddhis 
mengajarkan bahwa surga dan neraka itu 
bukanlah dunia dari luar, melainkan dunia 
yang berada didalam diri manusia itu 
sendiri. Gagasan khusus mengenai tempat 
yang disiapkan oleh Tuhan, ditolak oleh 
pemikiran Buddhis. Api neraka dunia ini 
lebih panas daripada api neraka di dunia 
yang lainnya, tidak ada pembanding dari 
panasnya kemarahan, nafsu, ketamakan 
dan kebodohan. Menurut sang Buddha, 
manusia terbakar oleh sebelas jenis 
kesakitan fisik dan penderitaan mental 
yaitu nafsu, kebencian, khayalan, derita, 
kehancuran, kematian, kecemasan, ratapan, 
rasa sakit (fisik dan mental), kemurungan 
dan kesedihan. Dimanapun ia berada 
dengan penuh penderitaan itulah neraka 
yang sesungguhnya. Manusia akan 
mengalami keduanya, antara suka dan duka 
atau surga dan neraka ini. Buddha 
meyakini bahwa setelah kematian ada 
kehidupan yang lain, apa yang didapatkan 
dalam kehidupan barunya itu sangat 
terpengaruh dari hasil perbuatan kehidupan 
yang lampau. Menikmati hasil karma yang 
telah lalu, namun keadaan ini hanyalah 
sementara saja hingga tiba waktunya telah 
habis, maka kehidupan baru lagi akan 
dimulai. Surga adalah tempat sementara 
dimana mereka yang telah banyak 
melakukan perbuatan baik akan mengalami 
kebahagiaan yang lebih lama, sedangkan 
neraka adalah tempat sementara dimana 
mereka yang telah banyak berbuat 
keburukan akan menikmati penderitaan 
dalam jangka waktu yang lebih lama. Surga 
dan neraka ini bersifat tidak kekal, sebab 
yang diterima ini adalah hasil dari karma 
masa lalu. Buddha tidak menakut-nakuti 
dengan penggambaran neraka yang begitu 
menyeramkan dan menakutkan dan tidak 
menjanjikan surga yang dipenuhi dengan 
kesenangan, sebab surga dan neraka itu 
terletak pada dirinya sendiri.  
Konsep surga-neraka dalam ajaran 
Syekh Siti Jenar mengalami persamaan 
dengan perspektif Buddhis. Syekh Siti 
Jenar merupakan tokoh penyebar agama 
Islam yang juga seorang sufi terkenal. 
Syekh Siti Jenar terkenal dengan 
pemikirannya yang menentang ajaran para 
Wali. Syekh Siti Jenar mengajarkan 
tentang “Manunggaling Kawula lan Gusti”, 
yang merupakan istilah Jawa dengan 
mengandung arti tentang bersatunya jiwa 
dengan Tuhan. Siti Jenar pula yang 
menyangkal dakwah para ulama tentang 
kehidupan setelah meninggal berupa surga 
dan neraka. Menurutnya, surga dan neraka 
setelah meninggal itu tidak ada, adanya 
penggambaran surga yang begitu indah dan 
neraka yang sangat panas itu hanyalah hasil 
rekayasa para ulama untuk membodohi 
kaum muslim. Siti Jenar juga mengatakan 
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bahwa surga dan neraka adalah kehidupan 
kita di dunia ini, ketika kita merasakan 
kesenangan dan kebahagiaan artinya kita 
sedang menikmati surga dan neraka adalah 
ketika kita sedang merasakan kesedihan, 
kegelisahan, kesengsaraan dan berbagai 
macam penderitaan lainnya. 
Berdasarkan penggambaran surga 
dan neraka diatas terdapat banyak 
perbedaan pemikiran. Pada kenyataannya, 
manusia berlomba-lomba untuk 
mendapatkan surga dengan berbuat 
kebaikan. Mereka tidak meminta imbalan 
kepada sesamanya, namun meminta 
imbalan berupa pahala surga yang 
dijanjikan itu. Menakut-nakuti diri sendiri 
dengan membayangkan neraka yang begitu 
kejam dan sangat panas, sehingga 
memaksakan diri untuk berbuat kebaikan. 
Dan pada kenyataannya juga, manusia 
tidak dapat membedakan antara 
kesenangan dan kebahagiaan yang kekal, 
karena didalam surga yang digambarkan 
sangat indah penuh dengan rasa-rasa yang 
dapat kita nikmati di dunia ini. Kedamaian 
batin itu tidak dapat dicapai, sebab 
pengharapan imbalan surga itu yang dapat 
mengikat pikiran manusia. Manusia akan 
sangat cemas dan khawatir dalam 
menjalani kehidupan ini, karena 
kesalahannya akan mendapatkan neraka 
yang sangat kejam, mereka dibayang-
bayangi oleh api neraka yang sangat panas. 
Penulis berpandangan bahwa hal ini yang 
menyebabkan manusia menjadi sangat 
takut dan menderita. Sehingga manusia 
tetap terbelenggu oleh rasa senang, 
serakah, suka, dukanya dunia ini.  
 
III. Penutup 
Manusia berusaha untuk menemukan 
jalan keluar dan mencari tahu tentang jiwa 
ini. Sebab manusia terdiri dari dua unsur 
yaitu jiwa dan raga, raga adalah unsur 
materi sedangkan, jiwa adalah substansi 
Tuhan yang menyebabkan raga menjadi 
hidup. Ketika manusia mengalami proses 
kematian, raga terpisah dengan jiwa. Raga 
dapat terurai, bercerai-berai dan bersatu 
dengan alam, sedangkan jiwa tidak dapat 
mati. Hal ini yang menyebabkan manusia 
berpikir, kemana sang jiwa ini pergi setelah 
meninggalkan raga. Sehingga muncul 
pemikiran-pemikiran tentang dunia lain, 
yaitu surga dan neraka. Berbagai pemikiran 
mengenai surga dan neraka ini yang 
kemudian menjadi acuan untuk 
membongkar satu demi satu setiap 
pertanyaan. Pemahaman tentang surga dan 
neraka ini menjadi perdebatan antar 
pemikir, karena satu sama lain berusaha 
untuk menyempurnakan dengan rasional. 
Oleh karena itu, penulis menyimpulkan 
kembali kepada jawaban yang diberikan 
Upanisad yang merupakan bagian integral 
dari Veda, yaitu surga dan neraka adalah 
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